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SYARAT-SYARAT MASUK JANNATUL FIRDAUS 



Simaklah firman Allah Subhanahu Wata'ala berikut : 
Q.S. Al Kahfi: 107-110 
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107. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah surga 
Firdaus menjadi tempat tinggal, 

108. mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah dari padanya. 

109. Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Rabbku, 
sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Rabbku, meskipun Kami 
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". 

110. Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan 
kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Illah (objek ibadah) kamu itu adalah Illah (objek ibadah) yang 
satu". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, Maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 
Rabbnya". 

Simak juga firman Allah SWT dalam : 
Q.S. Al Mukminuun : 1 - 1 1 




1 . Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 

2. (yaitu) orang-orang yang selalu khusyu' dalam sholatnya, 

3. dan orang-orang yang selalu menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna, 

4. dan orang-orang yang selalu menunaikan zakat, 

5. dan orang-orang yang selalu menjaga kemaluannya, 

6. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki Maka Sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada tercela. 

7. Barangsiapa mencari yang di balik itu Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui 
batas. 

8. dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. 

9. dan orang-orang yang memelihara sholatnya. 



10. mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, 

11. (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya. 

SYARAT PERTAMA : MEMILIKI KEPRIBADIAN MUKMIN 

Ciri-ciri Pribadi Mukmin : 

I. BEBAS DARI PEMBATAL-PEMBATAL IMAN : 

A. Pembatal - pembatal iman : Qoul Qolbi ( Pemahaman dan keyakinan ). 

1. Kufur juhud ( pembangkangan ) dan takdzib ( pendustaan ). 

2. Menganggap halal sesuatu yang jelas diharamkan menurut dinul Islam. 

3. Meragukan kebenaran hukum dari hukum-hukum Allah yang Maha Mulia dan perkasa, 
atau salah satu berita dari berita-berita dari Nya. 

4. Meyakini bahwa sebagian manusia tidak wajib mengikuti ajaran Nabi Muhammad 
Shallallahu alaihi wasallam. 

5. Tidak mau tahu tentang syahadatain. 

6. Menyekutukan Rububiyah Allah Subhanahu wata'ala. 

7. Meyakini uluhiyah selain Allah Subhanahu wata'ala. 

B. Pembatal-pembatal Iman : Amalul Qolbi ( Sikap, Perasaan ). 

1. Berpaling dari Diin Allah ( Islam ) tidak mempelajari Islam dan tidak mengamalkan 
Islam. 

2. Benci atau tidak senang dengan sebagian ajaran Rosululloh Muhammad Shallallahu 
alaihi wasallam. 

3. Kufur ibaa' ( enggan ) , merasa sombong dan tidak mau melaksanakan perintah Allah 
Subhanahu wata'ala. 

4. Kemusyrikan yang besar dengan amal qolbu seperti kemusyrikan dalam mahabbah 
(cinta). iroodah (kemauan) dan qosdu (tujuan (maksud). 

C. Pembatal-pembatal Iman : Qoulul Lisan ( Perkataan-perkatan lisan ). 

1. Mengatakan bahwa alam semesta ada dengan sendirinya, tanpa diciptakan. 

2. Mencaci allah Subhanahu wata'ala serta menghina Nya. 

3. Ilhaad dalam nama-nama Allah Subhanahu wata'ala ( Asma Allah ) 

4. Mengingkari sifat-sifat Allah Shallallahu alaihi wasallam. 

5. Berdoa mohon pertolongan kepada selain Allah Subhanahu wata'ala. 

6. Mencaci nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. 

7. Mencaci Nabi-nabi Allah Subhanahu wata'ala. 

8. Mengaku dirinya nabi Allah Subhanahu wata'ala. 

9. Mengingkari kitab-kitab Allah Subhanahu wata'ala dan menghina kitab-kitab Allah. 

10. Mengingkari adanya mahluk-mahluk ghoib jin dan malaikat. 

1 1 . Mengingkari adanya kebangkitan setelah kematian. 

12. Mengingkari janji-janji Allah Subhanahu wata'ala dengan pahala dan ancaman-ancaman 
Allah dengan siksa. 

13. Mengingkari adanya surga dan neraka. 

14. Mengingkari sebagian ajaran yang jelas-jelas adalah ajaran-ajaran Islam. 

15. mencaci perbuatan para sahabat Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. 

D. Pembatal-pembatal iman : Amalul Jawarih ( Perbuatan anggota badan ) 

1. Menyekutukan Allah dengan perbuatan-perbuatan ibadah seperti ruku', sujud, 
menyembelih qurban untuk selain Allah SWT. 

2. Memutuskan perkara dengan selain apa yang diturunkan Allah. 

3. Berpaling sempurna dari Islam tidak mempelajari Islam dan tidak mengamalkannya. 

4. Menolong orang-orang musyrik dalam melawan orang-orang muslim. 



5. 
6. 
7. 



Menghinakan mushaf Al Qur'an . 
Meninggalkan sholat 5 waktu. 

Mempraktekkan ilmu sihir, peramalan nasib dengan binatang, burung dll. 




4. Menegakkan sholat 5 waktu. 

II. 1 . Menegakkan syarat-syarat syahadat Laa ilaaha illalloh 

a) Memahami dengan benar makna syahadatain. Tidak ada unsur kebodohan tentang 

makna kedua kalimat itu. 
b) Meyakini kebenaran syahadatain tanpa ragu sedikitpun. 
c) Menerima perintah Allah Subhanahu wata'ala tanpa ingin menolaknya. 
d) Tunduk terhadap perintah Allah Subhanahu wata'ala tanpa ingin meninggalkannya. 
e) Mengucapkan kalimat syahadat dengan jujur sesuai dengan apa yang diyakini di 

dalam qalbu, bukan dusta atau berpura-pura. 
f) Ikhlas semata-mata hanya mencari ridho Allah Subhanahu wata'ala , membebaskan 

diri dari segala kotoran syirik. 
g) Mencintai kandungan kalimat syahadatain dan mencintai orang-orang yang 

melaksanakan kalimat syahadat tersebut. 

11.2. Menegakkan syarat syahadat Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 
a) Mengakui kerasulan Muhammad Shallallahu alaihi wasallam serta meyakini dalam 
bathin (Qolbu) 

b) Mengucapkan syahadat tsb serta mengakui secara lahir dengan lesannya 
9. Mengikuti kebenaran yang dibawa oleh Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam. 
c) dan menjauhi kebatilan yang dilarang oleh beliau Shallahu alaihi wasallam. 
d) Membenarkan, mempercayai dan meyakini semua yang Rosululloh Shallallahu alaihi 

wasallam khabarkan dari hal-hal yang ghoib baik yang telah terjadi di masa lalu 

maupun yang akan terjadi di masa yang akan datang. 
e) Mencintai Rosululloh Shallahu alaihi wasallam dengan cinta yang lebih kuat dari 

pada mencintai diri sendiri, harta, anak, istri, saudara, orang tua, manusia dan perkara 

duniawi lainnya. 

f) Lebih mengedepankan sabda beliau Shallahu alaihi wasallam atas semua 
perkataanmanusia lain dan mengamalkan sunnah beliau Shallahu alaihi wasallam. 

II.3. Menegakkan rukun syahadat Laa ilaaha illallahu ( syahadat tauhid ) 

a) Meniadakan yang berhak diibadahi " Laa Ilaaha" , membatalkan semua jenis syirik / 
penyekutuan dan wajib mengkufuri (mengingkari) setiap yang diibadahi selain Allah 
Subhanahu wata'ala. 

b) Menetapkan Allah sebagai satu-satunya yang berhak diibadahi sesuai dengan makna 
kalimat "Illallahu" = kecuali Allah Subhanahu wata'ala . Perlu dijelaskan disini 
maksud kalimat "beribadah kepada Allah Subhanahu wata'ala " adalah meyakini 
adanya Allah Subhanahu wata'ala sebagai satu-satunya yang berhak untuk diibadahi, 
diagungkan, dimohon, mengabulkan doa dan permintaan manusia, ditaati perintah- 
perintahnya, dijauhi larangan-larangannya, dipercaya semua firmanNya, dibenarkan, 
diyakini, dipraktekkan ajaran, hukum dan syariatNya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan kata lain beribadah kepada Allah Subhanahu wata'ala adalah berusaha 
mengimani, mengamalkan dan menghayati ajaran Dinul Islam dalam kehidupan nyata 
sehari-hari sebagaimana firman Allah Subhanahu wata'ala dalam Al Qur'an AS 
Syuro : 13 dan QS Ali Imran 19 & 85. 



^ x ^ _ ' s ' s ^ ' ~ ^ s n l , X 41 ■■ * -* * > ^ ^ ^ 
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( 13 : cijj^ ) C$^J 

13. Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada 
Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada 
(agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). 



( 19 : jij^ Ji ) ^^LJ-T ^j^l 4ijT^_jji ^T^^LL ^iSC^j 

19. Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih orang- 
orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. 

( 85 : j!j^ J! ) 

85. Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
(agama itu)daripadanya, dan Dia di akhirat Termasuk orang-orang yang rugi. 
Itulah pengertian beribadah kepada Allah SWT yang benar. Termasuk menyekutukan Allah 
SWT ( syirik terhadap Allah SWT ) adalah beribadah kepada selain Allah SWT. Maksudnya : 
menyembah, mengagungkan, berdoa dan meminta kepada selain Allah SWTmentaati perintah 
yang berlawanan dengan perintahNya, menjauhi larangan-larangan selainNya yang berlawanan 
dengan larangan-larangaNya, mempercayai, membenarkan dan meyakini hal-hal yang tidak 
sesuai dengan firman Nya, mempraktekkan ajaran, hukum syariat yangbatil yang bukan dari 
Allah SWT dalam kehidupan nyata sehari hari. 



11 .4. Mengamalkan konsekuensi syahadatain . 

Konsekuensi syahadat " Laa ilaha illAllah " yaitu meninggalkan ibadah kepada selain Allah 
SWT dengan semua yang diibadahi ( obyek ibadah ) selainNya baik itu kepada manusia, jin 
syaithon, malaikat, binatang, matahari, bumi, hawa nafsu dsb. Hal ini sesuai dengan kalimat " 
Laa ilaha " " Tidak ada yang berhak diibadahi " selanjutnya hanya beribadah kepada Allah 
Subhanahu wata'ala saja, tak ada sekutu bagiNya. Hal ini sesuai dengan ungkapan " illAllah " = 
" kecuali Allah " 

Jadi orang yang beribadah kepada selain Allah adalah orang yang tidak konsekwen dengan 
ucapannya " Asyhadu anlaa ilaha illalloh " Saya menyaksikan, bersaksi , menjadi saksi dan 
bersumpah bahwa tidak ada yang ber hak diibadahi selain Allah. 

11.5. Menegakkan sholat 5 waktu 

Ada 3 hukum yang terkait dengan sholat 5 waktu 

1. Melaksanakan sholat 5 waktu secara sendiri-sendiri, tidak dengan berjama'ah, hukumnya 
termasuk Ashlul Iman. Maksudnya apabila dilaksanakan maka pelakunya disebut 
mukmin, walaupun imannya adalah minimal. Sebutan lain oarang ini adalah muslim. 
Namun apabila orang tidak melaksanakan sholat, maka orang tersebut adalah kafir, 



musyrik. Hal tersebut berdasar pada firman Allah Subhanahu wata'ala dalam Al Qur'an Al 
Mudatsir (74) : 42 - 43 

"Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) saqor"? Mereka menjawab, "Dahulu 
kami tidak termasuk orang-orang yang melaksanakan sholat". 
Juga dalam hadist Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam : 

"Sesungguhnya pembatas seseorang dengan kekufuran adalah sholat, maka siapa meninggalkan 
sholat berarti ia kafir " Juga sabda beliau Shallallahu alaihi wasallam : 

"Sesungguhnya pembatas antara seseorang dengan kesyirikan adalah melaksanakan sholat, maka 
barangsiapa meninggalkan sholat maka berarti ia telah menyekutukan Allah ". 

2. Hukum melaksanakan sholat 5 waktu dengan berjamaah adalah wajib bagi laki-laki dan 
perempuan, dan tidak boleh ketinggalan takbiratul ikhrom, kecuali ada udzur syar'i. 
Kesimpulan ini berdasar pada hadist nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. 
Bersumber dari Anas Bin Malik mengatakan bahwaRosululloh Shallallahu alaihi 
wasallam bersabda : 

"Barangsiapa sholat karena Alloh selama empat puluh hari berturut-turut dalam jama'ah dengan 
mendapat takbirotul ikhrom maka pasti diwajibkan baginya dua kebebasan : kebebasan dari 
neraka dan kebebasan dari kemunafikan ( Hadist shohih Riwayat Abu Dawud & An Nasa'i) ". 
Firman Allah SWT QS. An Nisa : 102, 142, & 145 

IjjLse^*, lili ^>Jl1I ljju>-Ll)j 4_ajLls> ^JLai Sjl^aJI c_~*ili ^i cJi lilj 
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102. dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak 
mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 
(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) 
sujud (telah menyempurnakan serakaat)[344], Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu 
(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka denganmu[345]], dan hendaklah mereka bersiap 
siaga dan menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu 
dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu 
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena 
kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir itu[346]. 

[344] Menurut jumhur mufassirin bila telah selesai serakaat, Maka diselesaikan satu rakaat lagi 
sendiri, dan Nabi duduk menunggu golongan yang kedua. 

[345] Yaitu rakaat yang pertama, sedang rakaat yang kedua mereka selesaikan sendiri pula dan 
mereka mengakhiri sembahyang mereka bersama-sama Nabi. 

[346] Cara sembahyang khauf seperti tersebut pada ayat 102 ini dilakukan dalam Keadaan yang 
masih mungkin mengerjakannya, bila Keadaan tidak memungkinkan untuk mengerjakannya, 
Maka sembahyang itu dikerjakan sedapat-dapatnya, walaupun dengan Isayarat. 




142. Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan 
mereka. dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. mereka 
bermaksud riya' (dengan shalat) di hadapan manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah 
kecuali sedikit sekali. 



145. Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah 
dari neraka. dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mereka. 

Pelaksanaan sholat jama'ah lima waktu bagi pria wajib dilaksanakan di masjid / musholla 
sementara bagi wanita sebaiknya di rumah dan boleh di masjid bila aman dari fitnah atau tidak 
menimbulkan kemaksiatan. Hal itu berdasar riwayat yang shohih bahwa Rosululloh Shallallahu 
alaihi wasallam ingin membakar rumah-rumah di sekitar masjid yang tidak hadir ke masjid untuk 
sholat berjamaah. Seandainya tidak ada para wanita dan anak-nak yang sholat di rumah, niscaya 
Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam sudah bakar rumah-rumah itu. Allah Maha Mengetahui 
mana yang lebih tepat dan benar ( Wallahu a'lam bish showab). 

3. Hukum melasanakan sholat 5 waktu dengan amalan-amlan yang sunnah / mandub atau 
tidak wajib dalam sholat itu contohnya membaca doa iftitah, membaca surat setelah baca 
Al Fatihah, mengangkat dua tangan ketika takbirotul ikhrom itu merupakan bagian dari 
iman mustahab. Bila ada ashlul iman, iman wajib dan iman mustahab pada seseorang 
berarti ia memiliki kondisi iman yang tersempurna dan tertinggi derajatnya yang disebut 
muhsin atau mukmin akmalul iman atau sabiqun bil khoirot atau muqorrobuun. 

11.5.2. Menunaikan zakat jika telah wajib zakat atasnya. 

11.5.3. Melaksanaan shiyaam ( puasa ) Romadzon sebulan penuh. 

11.5.4. Menunaikan ibdah haji ke tanah suci Makkah bagi yang sudah memiliki 
kemampuan. 

11.5.5. Beriman kepada Alloh : mengetahui , meyakini dan merasakan kehadiran 
Allah Subhanahu wata'ala setiap saat sepanjang hayat di andung badan. 

11.5.6. Beriman dengan adanya para malaikat. Malaikat adalah mahluk Allah yang 
ghoib 

Yang tercipta dari cahaya. Kehadiran malaikat dapat dirasaan sebagai bisikan agar 
taat kepada perintah Allah Subhanahu wata'ala. 

11.5.7. Beriman dengan adanya jin. Jin adalah makhluk ghoib yang diberi beban 
untuk beribadah kepada Allah Subhanahu wata'ala sebagaimana manusia . QS 
Adzariyat : 56 



56. dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. 
Tidak Aku ( Allah ) ciptakan jin dan manusia kecuali agar beribadah kepadaku. Diantara jin 
adalah iblis , dia menjadi syaithon , setelah sebelumnya dia adalah jin yang sholeh. Namun 



( 145 : ^l ) m j^j 3J- Jj iljil J oi^jHT oj 




karena merasa dirinya lebih baik dari adam AS , menolak perintah sujud penghormatan kepada 
Adam AS . Q.S. Al Baqoroh (2) : 34 - 39 : 

(cjj>) ^y„jh&S\ qa o&jjt&Jj (jj J^! Ijj_^li jo"^ ^j^>^T ^SLiUJlJ tllS ilj 

3 _/>«-SJ I 0 JLLA b ^^&J ^j Lclii <i--f>- I J-Pj LgLa *^5j 4j3-| (iii- jjj I (j^sJL I ^lib Uisj 

Ij.U; <bl UJLij Lj b LL« U_^>- _/>-li LjIp ^La^jJI U_gJjli (^ j^LjiJI b jSsii 

)^^J^^'i^ Jj^jJ^^u^J^ 1 4JNj j^y^J^i^ 

^j-ci <_£ jla ^J^ j,5«XxjLj L«ji Lst^ LjL« I jU^. GJLi (c53) ^lj^JI j-* j4 ^>! ^Jlp Olii 
4^1 «iA-iJjt LujJL^ IjjIsj I 3 jĕ # jjlj © o jSj^ j*-» V3 ^(^11*^3 



34. dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," 
Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan 
orang-orang yang kafir. 

35. dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu 
dekati pohon ini yang menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yang zalim. 

36. lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari Keadaan semula 
dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi 
kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan." 

37. kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, Maka Allah menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 

38. Kami beriirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! kemudian jika datang petunjuk- 
Ku kepadamu, Maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran 
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati". 

39. Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 

dan Q.S. Al Kahfi (18) : 38 - 39 : 
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38. tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Allah, Rabbku, dan aku tidak mempersekutukan 
seorangpun dengan Rabbku. 

39. dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki kebunmu "maasyaallaah, laa 
quwwata illaa billaah (sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan 
keturunan. 

Syaithon jin memang ada, walaupun tidak bisa kita lihat atau ditangkap dengan panca indera dan 
alat bantunya. Namun bila kita memiliki qolbu yang salim , selamat terbebas dari salah paham 
dan hawa nafsu , syahwat dan ghodob , maka dapat kita rasakan kehadiran syaithon jin itu yaitu 
bisikan-bisikan halus yang mengajak kita untu tida taat kepada perintah Allah SWT , 
membisikkan agar kita tidak mau menjadikan Al Qur'an sebagai pedoman hidup ( Q.S. Az 
Zuhruf : 36 - 45 ) : 
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36. Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Ar-Rahman yang Maha Pemurah,Kami adakan 
baginya syaitan (yang menyesatkan) Maka syaitan Itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya. 

37. dan Sesungguhnya syaitan-syaitan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar 
dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. 

38. sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami (di hari kiamat) Dia 
berkata: "Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara masyrik dan maghrib, 
Maka syaitan itu adalah sejahat-jahat teman (yang menyertai manusia)". 

39. (Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari itu karena kamu 
telah Menganiaya (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam azab itu. 

40. Maka Apakah kamu dapat menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atau (dapatkah) 
kamu memberi petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang tetap dalam 
kesesatan yang nyata? 

41. sungguh, jika Kami mewafatkan kamu (sebelum kamu mencapai kemenangan) Maka 
Sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). 

42. atau Kami memperlihatkan kepadamu (azab) yang telah Kami ancamkan kepada mereka. 
Maka Sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka. 

43. Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. 
Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang lurus. 

44. dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu dan kelak kamu akan diminta pertanggungan jawab. 

45. dan Tanyakanlah kepada Rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum kamu: "Adakah 
Kami menentukan Illah (objek ibadah) untuk disembah selain Allah yang Maha Pemurah?" 

II.5.8 Beriman dengan seluruh utusan Allah Subhanahu wata'ala. Semua utusan 
Allah mengajarkan ajaran yang sama yaitu beribadah kepada Allah dan menjauhi 
thoghut ( O.S. An Nahl (16) : 36 ). ~ * " 
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36. dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 
"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut[826] itu", Maka di antara umat itu ada orang- 
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti 



kesesatan baginya[826]. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

Sungguh telah Kami bangkitkan di setiap umat seorang utusan ( Rosul ) yang 
mengajarkan Ibadahilah Allah oleh kamu sekalian dan jauhilah thoghut. Thoghut adalah syaithon 
baik dari golongan jin maupun manusia. Sebagaimana diterangkan oleh kholifah Rosyid amirul 
Mukminin Umar Bin Khattab Al Faaruq Radhiyallahu Anhu dan ulama tafsir mujahid dari 
kalangan Tabiin. Semua utusan Allah Subhanahu wata'ala mengajaran satu diin yaitu Dinul 
Islam ( agama Islam ) / ( ajaran kehidupan Islam ). Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam 
adalah nabi adan utusan Allah yang terakhir , tidak ada nabi sesudah wafat Rosululloh 
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. Barangsiapa yang mempercayai adanya nabi setelah 
nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam dia adalah kafir dan telah keluar dari Islam. Bila ia 
ida bertobat dan kembali ke ajaran Islam yang benar, kemudian mati , maka mati dalam keadaan 
kafir dan akan dijebloskan ke dalam neraa jahanam , kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Semoga Allah Subhanahu wata'ala melindungi kita semua dari mati suul khotimah seperti itu. 

II.5.9 Beriman dengan seluruh kitab-kitab Allah. Percaya setiap orang muslim pasti 
percaya dan tidak ragu-ragu sedikitpun bahwa Allah Subhanahu wata'ala telah 
mewahyukan wahyuNya kepada setiap nabi dan rosul. Kemudian ditulis di 
mushaaf-mushaaf , itulah kitab-kitab Allah. Seluruh kitab-kitab Allah sebelum Al 
Qur'an, isinya sudah tersurat dalam Al qur'an. Seluruh Al Qur'an intisarinya 
teramat dalam , surat-surat mufashol(surat-surat Al Qur'an yang ada pada juz 26 , 
27 , 2 , 29 , 30. Surat-surat mufashol intisarinya terdapat pada surat Al Fatihah dan 
surat Al Fatihah intisarinya ada pada ayat 5 : 




5. hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta 
pertolongan. 

Maka tak mengherankan bahwa setiap muslim pasti percaya bahwa ada banyak kitab-kitab Allah 
sebelum Al Qur'an , namun tidak ada kewajiban secara rinci untuk mempercayainya. Cukup 
mempercayai secara garis besar ( global ). Adpun Al Qur'an , mak setiap muslim pasti 
mempercyi bahwa seluruh Al Qur'an , 114 surat itu benar-benar firman Allah , yang pasti 
benarnya. Tak ada satupun ayat, bahkan satupun kata dalam Al Qur'an yang bukan firman Allah 
SWT. Bila seseorang menolak untuk percaya terhadap satu kata saja dalam Al Qur'an maka 
berarti ia telah batal imannya , maka ia tetap murtad dari Dinul Islam ( Q.S. Al Baqoroh 85 dan 
208 ). 
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85. kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan mengusir 
segolongan daripada kamu dari kampung halamannya, kamu bantu membantu terhadap mereka 
dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, 
kamu tebus mereka, Padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu 
beriman kepada sebahagian Al kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebahagian yang lain? 
Tiadalah Balasan bagi orang yang berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam 



kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. 
Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat. 
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208. Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah 
kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 



11.5.10. Beriman dengan Akherat 

Setiap muslim percaya tanpa ragu-ragu bahwa nikmat dan siksa kubur itu ada. Semua keterangan 
dari Allah Subhanahu wata'ala dalam Al Qur'an maupun sabda Rosululloh Shallallahu alaihi 
wasallam mengenai akherat itu benar adanya. Semua manusia akan melihat dan merasakan 
semua berita ghoib tentang akherat 




95. Sesungguhnya (yang disebutkan ini) adalah suatu keyakinan yang benar. 

" Sesungguhnya Al Qur'an ini ( termasuk berita ghoib mengenai alam sesudah mati ) benar- 
benar ada dan akan terjadi serta brnar-benar akan dilihat dan dialami oleh semua manusia dan jin 
" ( Q.S. Al Waaqi'ah (56) : 95 ). 

11.5.1 1. Beriman dengan Oodar yang baik juga yang buruk. 

Setiap muslim pasti percaya bahwa semua peristiwa di alam semesta dan kehidupan 
external manusia sudah ada dalam rencana global Allah Subhanahu wata'ala dalam " Lauhul 
Mahfudz " atau " KITABUN MUBIIN". Sehingga tak ada selembarpun daun yang jatuh kecuali 
itu sudah dalam ilmu Allah dan irodah Allah Subhanahu wata'ala , serta diketahui & dikehendaki 
Allah Subhanahu wata'ala. Sebagaimana semua yang terjadi dalam kehidupan internal manusia 
baik itu mengenai raga (fisik) maupun jiwa (psikis) , semua diketahui dan dikehendaki Allah 
Subhanahu wata'ala. Sebagaimana telah diketahui oleh para pakar biologi peristiwa biofisika 
bahan peristiwa psikoneuroimunologi dan banyak peristiwa dalam metabolisme sel tubuh 
manusia yang sudah mampu diketahui, semua melibatan lebih dari 5000 enzym. Sedang sintesa 
protein termasuk enzym semua itu dikendalikan oleh kode-kode genetika dalam DNA yang 
terdiri dari 70 trilyun lebih variasi kode genetik , yang terdapat dalam kromosome di nukleus 
(inti sel) tubuh kita. Ingat bahwa setiap kilogram tubuh kita terdiri dari 1 trilyun sel. Siapakah 
yang menulis kode-kode genetik dalam DNA kita ? allah Yang Maha hidup , Yang Maha 
Mengetahui dan Maha Kuasa. Pasti Allah SWT. Adakah yang menandingi atau menyamaiNya ? 
Adakah sekutu bagiNya ? TIDAK ADA ! Tidak ada ! PASTI TIDAK ADA ! (Q.S. Al An'am (6) 
: 59 , Q.S. Al Hadid (57) : 22-24 ) 
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59. dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun 
pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam 
kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfudz)" 
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22. tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri 
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 

23. (kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput 
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri, 

24. (yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir. dan Barangsiapa yang 
berpaling (dari perintah-perintah Allah) Maka Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji. 

Beriman dengan takdir tidak membuat muslim menyerah tanpa usaha. Tapi justru dia akan 
berusaha semampu mungkin , kemudian menyerahkan keberhasilan usaha kepada Allah 
Subhanahu wata'ala. Allah Subhanahu wata'ala hanya memilihkan yang terbaik bagi setiap 
manusia. Setiap muslim tidak pernah akan bangga , sombong , bersikap dan bertindak tak 
terkendali dalam menghadapi setiap keberhasilan. Karena ia tahu yakin dan menyadari bahwa 
keberhasilan itu berasal dari Allah Subhanahu wata'ala dan bukan dari kehebatannya , serta itu 
adalah ujian dari Allah , apakah ia akan bersyukur atau justru kufur. Sebaliknya bila ia sudah 
berusaha semampunya, mungkin kemudian menemui kegagalan, maka ia tidak ptus asa , panik , 
buruk sangka kepada orang lain apalagi kepada Allah. Namun dia menghadapi dengan melihat 
kekurangan diri dengan tenang dan jujur, serta menghadapi kegagalan dengan banyak istighfar 
dan bersabar , dan menganggap bahwa kegagalan adalah pelajaran dari Allah , untuk seleksi 
iman. Ingat kegagalan akherat dan kekurangan diri , sehingga di masa mendatang ia berusaha 
lebih baik dan tidak putus asa terhadap rahmat Allah Subhanahu wata'ala. Meskipun belum 
berhasil, yang pasti dia telah mendapat pahala karena usahanya dan kegagalannya sebenarnya 
sudah ada dalam skenario Allah Subhanahu wata'ala. Jadi orang yang yakin dengan taqdir Allah 
Subhanahu wata'ala hatinya selalu tenang terkendali. Bila berhasil ia bersyukur , bila gagal ia 
bersabar. 

II.5. 12. Yakin tak ragu-ragu sedikitpun bahwa Allah Maha melihat. 

Ia yakin bahwa Allah selalu melihat apa saja yang ia yakini , pikirkan , niatkan dan ia 
perbuat. Hanya orang-orang kafir yang tak percaya bahwa Allah Subhanahu wata'ala melihat 
semua gerak gerikNya (Q.S. Al Alaq (96) : 6 - 19 ) khususnya ayat 14. 




6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 

7. karena Dia melihat dirinya serba cukup. 

8. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu). 

9. bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, 



10. seorang hamba ketika mengerjakan shala, 

11. bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas kebenaran, 

12. atau Dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? 

13. bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan berpaling? 

14. tidaklah Dia mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? 

15. ketahuilah, sungguh jika Dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun- 
ubunnya, 

16. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. 

17. Maka Biarlah Dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), 

18. kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah, 

19. sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu 
kepada Allah). 



11.5.13. Merasa selalu diawasi Allah Subhanahu wata'ala. 

Seluruh keyakinan , pikiran , niat , perasaan , maupun perbuatannya. Setiap muslim pasti 
merasa bahwa Allah Subhanahu wata'ala senantiasa mengawasi , memonitor bahkan 
mensyutingnya lengkap dengan rekaman apapun yang bergejolak dalam qolbunya. (Q.s. Al 
Baqoroh (2) : 284 dan Q.S. An Nisa (4) : 1 ). 
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284. kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. dan jika kamu 
melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 
membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 
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1. Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari 
seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 

Hanya orang kafirlah yang merasa bahwa Allah Subhanahu wata'ala tidak mengawasinya karena 
menyangka bahwa Allah tidak mengetahui gerak-geriknya serta merekam semua perbuatan yang 
lahir dan bathin dalam kitab ( Q.S. Al Kahfi (18) 47 dan 49 ).. 
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47. dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu akan 
dapat melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. 
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49. dan diletakkanlah Kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah ketakutan terhadap 
apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka Kami, kitab Apakah ini 
yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). dan Tuhanmu tidak 
Menganiaya seorang juapun" 

Wala' mutlak kepada Allah Subhanahu wata'ala , Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam dan 
orang-orang beriman . 

11.5.14. Mencintai Allah , RosulNya dan oarang beriman , serta mendukung , 
menolong , membela. 

( Q.S. Al Maaidah (5) : 54 -56 , Al Mujadilah ayat 22. 
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54. Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, 
Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun 
mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan 
orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui. 

55. Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, 
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). 

56. dan Barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi 
penolongnya, Maka Sesungguhnya pengikut (agama) Allah Itulah yang pasti menang. 
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22. kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih- 
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. meraka Itulah 
orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka 
dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, 
dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. mereka Itulah golongan Allah. 
ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung. 



II 5.15. Baro' kepada musuh Allah Subhanahu wata'ala, Rosululloh Shallallahu 
alaihi wasallam dan orang-orang beriman. 

Baro' maksudnya adalah membenci serta menjauhi dan memusuhi (Q.S. Al Mumtahanah 



4. Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang 
bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya Kami berlepas 
diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, Kami ingkari 
(kekatiran)mu dan telah nyata antara Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama- 
lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. kecuali Perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya[1470]: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada 
dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan Kami 
hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan 
hanya kepada Engkaulah Kami kembali." 

[1470] Nabi Ibrahim pernah memintakan ampunan bagi bapaknya yang musyrik kepada Allah : 
ini tidak boleh ditiru, karena Allah tidak membenarkan orang mukmin memintakan ampunan 
untuk orang-orang kafir (Lihat surat An Nisa ayat 48). 



Itulah 15 hal yang termasuk ashlul Iman. Bila salah satu saja tidak ada pada diri kita maka berarti 
kita belum memiliki ashlul Iman. Artinya iman kita tidak ada , atau batal , meskipun kita ingin 
atau merasa bahwa kita ini adalah orang beriman atau masih beriman. 

Bila kita terbebas dari semua pembatal iman dan kita memiliki ashlul iman dalam qolbu kita 
maka disebut orang beriman yang masih belum sempurna iman kita , bahkan kita masih 
termasuk muslim bukan termasuk maqom mukmin , apalagi muhsin. 

Bila kita ingin termasuk orang-orang beriman yang sukses , bahagia di dunia dan masuk syurga 
tirdaus di akherat sebagaimana disebut dalam QS Al Mukminuun 1 - 1 1 tsb di atas maka kita 
harus melakukan yang diwajibkan Allah SWT , meninggalkan semua yang dilarangNya, yang 
semua terangkum dalam ayat Al Qur'an Q.S. Al Mukminuun 1-9. Kami menyebutkan sebagai 
syarat kedua s/d keenam untuk masuk syurga tirdaus. 



2. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sholatnya, 

Sikap khusyu' adalah buah dari keyakinan bahwa manusia pasti akan bertemu Allah Subhanahu 
wata'ala dan akan kembali kepadaNya. Keyakinan akan bertemu dengan Allah dan kembali 
kepdaNya sebenarnya sudah dipatrikan Allah dalam tithroh. 

Khusyuk adalah kondisi qolbu yang tunduk tidak sombong , takut di hadapan keagungan Allah 
Yang Maha Agung , siap , taat dan patuh kepada perintah-perintah Allah Subhanahu wata'ala. 



(60):4) 





SYARAT KEDUA : KHUSYU' DALAM SHOLAT 

Simak Q.S. Al Mukminuun ayat 2 




Khusyuk adalah buah dari pemahaman yang mendalam dan benar yang menjelma menjadi 
keyakinan yang kuat bahwa ia pasti bertemu Allah Subhanahu wata'ala dan akan kembali kepada 
Nya. ( Q.S. Al Baqoroh : 45 ). 



45. Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu', 

Dengan kata lain khusyuk adalah perasaan pasti bahwa dia akan bertemu Allah Subhanahu 
wata'ala dan kembali kepadaNya orang tersebut belum termasuk perasaan pasti bahwa dia akan 
bertemu Allah dan kembali kepadaNya. 

Perasaan khusyuk adalah termasuk perasaan spiritual yang hukumnya wajib dihadirkan ketika 
sholat. Bila tidak dihadirkan dalam sholat maka pelakunya belum bisa dikatakan khusyuk dalam 
sholat. Maka orang tersebut belum termasuk ahli Jannatul Firdaus karena belum memenuhi 
syarat kedua untuk masuk Jannatul Firdaus. 

Agar kita dapat menjadi orang yang khusyu dalam sholat maka kita harus mengenal tanda-tanda 
khusyuk dalam sholat kemudian melihat apakah ada tanda-tanda itu dalam diri kita. 

1. Sholat khusyuk mencegah pelakunya dari perbuatan-perbuatan taahisyah dan munkar. 
Sebenarnya perbuatan faahisyah termasuk perbuatan mungkar artinya perbuatan yang ditolak 
atau diingkari dan dibenci oleh tithroh manusia hati nurani yang sehat dan bersih. Perbuatan 
munkar lawannya adalah perbuatan yang dikenal atau diterima dan disukai oleh fithroh manusia. 
Perbuatan-perbuatan munkar adalah meliputi semua perbuatan yang dilarang oleh Allah 
Subhanahu wata'ala. Ada 3 kategori munkar Yaitu 

• Kekufuran 

• Kefasikan (dosa-dosa besar ) 

• Kemaksiatan (dosa-dosa kecil ) ( Q.S. Al Hujurat (49) : 7 ). 



Fahisyah adalah termasuk dosa besar , yang disukai oleh hawa nafsu manusia, contohnya zina , 
menikahi bekas istri ayah , homoseksualitas ( liwaath , lesbianism ). Q.S. Al Ankabut (29) : 45 , 
AnNisa (4) ; 15 , 22 , Al A'raf (7) : 8, 33 , Al an'am : 151 , As Syuro (42) : 37 , AnNajm (53) : 
32. 



45. bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah 
shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat 
yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 



15. dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji [275], hendaklah ada empat 
orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui 
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya[276]. 

[275] Perbuatan keji: menurut jumhur mufassirin yang dimaksud perbuatan keji ialah perbuatan 
zina, sedang menurut Pendapat yang lain ialah segala perbuatan mesum seperti : zina, homosek 
dan yang sejenisnya. menurut Pendapat Muslim dan Mujahid yang dimaksud dengan perbuatan 
keji ialah musahaqah (homosek antara wanita dengan wanita). 







[276] Menurut jumhur mufassirin jalan yang lain itu itu ialah dengan turunnya ayat 2 surat An 
Nuur. 
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22. dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada 
masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk- 
buruk jalan (yang ditempuh). 
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8. timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), Maka Barangsiapa berat timbangan 
kebaikannya, Maka mereka Itulah orang-orang yang beruntung. 
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33. Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun 
yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, 
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah 
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." 



A-g A-g X*° 
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151. Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu: 
janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang 
ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan 
memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan- 
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah 
kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
(sebab) yang benar[518]". demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 
memahami(nya). 

[518] Maksudnya yang dibenarkan oleh syara' seperti qishash membunuh orang murtad, rajam 
dan sebagainya. 
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37. dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan- perbuatan keji, dan 
apabila mereka marah mereka memberi maaf. 
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32. (yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunanNya. dan Dia lebih 
mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih 
janin dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. 

Tegasnya sholat khusyuk mencegah pelakunya berbuat fahsya' dan munkar. Bila sholat 
seseorang tidak mencegahnya dari berbuat jahat berarti sholatnya pasti tidak benar-benar 
khusyuk. 



2. Orang yang khusyuk qolbunya pasti khusyuk anggota tubuhnya. 

Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam pernah berkomentar terhadap orang yang sholat sambil 
mengelus-elus janggutnya dengan sabda beliau Shallallahu alaihi wasallam : 
'Jika seandainya qolbunya khusyuk pasti anggota badannya khusyuk. Maksudnya orang yang 
khusyuk dalam sholat adalah arang yang tidak melakukan gerakan-gerakan selain gerakan sholat. 
Dengan gerakan sholatnya dilakukan dengan tuma'ninah , tidak terburu-buru seperti ayam yang 
lepas sedang mematuk beras'. 

3. Orang yang khusyuk sholatnya akan merasa betah berlama-lama berdiri dalam sholat. 
Dalam riwayat yang shohih disebutkan Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam sholat dengan 
membaca Al Qur'an surat Al Baqoroh , An Nisa dan Ali Imron hanya dalam 2 rakaat sholat 
malam. Bahkan kaki Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam sampai bengkak karena lamanya 
berdiri untuk sholat malam. 



4. Orang yang khusyuk sholatnya akan merasakan sholat bukan sebagai beban yang 
memberatkan perasaan hatinya, tetapi malah dirasakan sebagi kebutuhan rohaninya. Orang yang 
khusyuk merasakan sholat sebagi penyejuk mata jiwanya dan istirahat mental serta penenang 
jiwa sebagaimana sabda Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam ; 

'Allah menjadikanku menyenangi dari perkara duniawi kamu sekalian yaitu cinta istri dan 
minyak wangi. Dan Allah SWT jadikan sholat sebagai penyejuk bola mataku" (H.R. An NasaT ). 

5. Orang yang khusyuk sholatnya akan sehat dan kuat mental maupun raganya. Lihatlah 
para nabi dan orang-orang sholeh , Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wasallam dan para 
sahabat , mereka memiliki badan dan jiwa yang sehat dan kuat. Sampai-sampai ketika dikirim 2 
orang dokter oleh Mukaukis , raja Mesir ke Madinah. Tidak ada pasien dalam 2 tahun berturut- 
turut. Sehingga mereka berdua pulang kembali ke Mesir karena di Mesir banyak orang sakit 
setiap harinya. 

Berikut ini jelas-jelas pasti bukan tanda orang yang khusyu dalam sholat 

1. Orang yang tak mau memahami bacaan-bacaan sholat yang ia baca ketika sholat. Orang 
yang sholat tetapi tak mau memahami maksud bacaan sholat adalah seperti orang yang mabuk 
ketika sholat. Sholat semacam itu dilarang oleh Allah Subhanahu wata'ala . Simak Q.S. An Nisa 
(4) : 43 

tS yS 5 ' *\ ^J 0 y> j£-> I j-Jl*j JL>- S ySL^ JJ_> lj 3 ji^aJ I I jj yu I j^« U .jiJdl 
^_wL_«jJ j I Jsj LaJ I Jie>- I s L>- j I jjj-wu ^Js- j I ^g&J^ ^£ o|3 °l jJ^*-*j (J?- > ~ cJ-s^*' 




43. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam Keadaan mabuk, 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu 
dalam Keadaan junub[301], terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. dan jika kamu 
sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang 
baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha 
Pengampun. 

[301] Menurut sebahagian ahli tafsir dalam ayat ini termuat juga larangan untuk bersembahyang 
bagi orang junub yang belum mandi. 

2. Mengingat macam-macam hal duniawi ketika shoal. Imam Ibnul Jauzi mendiagnosa 
orang seperti itu adalah orang yang dikuasai oleh kecintaan terhadap dunia yang melebihi 
cintanya kepada Allah Subhanahu wata'ala. Orang tersebut pasti takut mati sehingga tak mau 
berjuang demi tegaknya dinul Islam. 

3. Suka melakukan laghwun / kebatilan / hal yang sia-sia ; meninggalkan zakat tida menjaga 
kehormatannya , khianat terhadap amanat ; tidak tepat janji ; tidak menjaga sholatnya dengan 
meninggalkan sholat berjamaah ; suka ketinggalan takbirotul ikhrom ; ruku' dan sujud serta 
gerakan sholat dilakukan tergesa-gesa tidak tuma'ninah. 



4. Hati selalu tidak senang , aman , sentosa ( ATISAS = Aku Tidak Senang Aman Sentosa ) 
simak Q.S. Ar Ra'du (13) : 28. 



28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat 
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 



SYARAT KETIGA : SELALU BERPALING DARI AL LAGHWU 



3. dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
Dan mereka terhadap "Al Laghwu" senantiasa berpaling. 

Imam Ibnu Katsir dalam kitab Tafsirul Qur'anil Adzim , ketika menafsirkan ayat tersebut 
di atas mengatakan bahwa Al Laghwu itu adalah Al bathil yang meliputi kemusyrikan ; dosa- 
dosa dan semua hal yang sia-sia ( tak berguna ) baik itu perkataan ataupun perbuatan. 
Juga termasuk Al Laghwu adalah ide-ide ; program-program ; perasaan-perasaan yang tak 
memberday akan . 

Seorang mukmin selalu disibukkan dengan mengikuti Al Haq ( Al Qur'an dan As Sunnah ) 
sehingga berpaling dari Al Bathil ( semua yang bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnah ) . 
Mengikuti Al Haq adalah sumber kebahagiaan di alam dunia , alam kubur dan alam akhirat. 
Mengikuti Al Haq dapat membuat timbangan amal seseorang menjadi berat pada hari kiamat. 
Sebaliknya mengikuti Al Bathil adalah menyebabkan ringannya timbangan seseorang di hari 
kiamat. Hal itu adalah merupakan wasiat kholifah Rosyid Abu Bakar As Shidiq kepada Umar bin 
Khattab RA ketika serah terima tugas khilafah. Simak Q.S. Al Qari'ah . 




Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al Mukminun ayat 3 





1. hari kiamat, 

2. Apakah hari kiamat itu? 

3. tahukah kamu Apakah hari kiamat itu? 

4. pada hari itu manusia adalah seperti anai-anai yang bertebaran, 

5. dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan. 

6. dan Adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 

7. Maka Dia berada dalam kehidupan yang memuaskan. 

8. dan Adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, 

9. Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 

10. tahukah kamu Apakah neraka Hawiyah itu? 

11. (yaitu) api yang sangat panas. 



SYARAT KE EMPAT : MENUNAIKAN ZAKAT 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al Mukminun ayat 4 
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4. dan orang-orang yang menunaikan zakat, 

Dan mereka yang melaksanakan zakat . Ada satu jenis zakat yang wajib dilaksanakan oleh 
mereka orang muslim yang ingin masuk surge firdaus yaitu melaksanakan "ZAKAATUN 
NAFS" yaitu berusaha mensucikan ( menzakati ) jiwanya. Sehingga seluruh keinginan , hasrat , 
niat , cita-cita , hobi , kecenderungan , bakat , hanya dituruti jika diijinkan oleh Allah Subhanahu 
wata'ala melalui saluran syari'at Islam.Sebagaimana sabda Rosululloh : 

"Tidak beriman salah seorang diantara kamu sekalian sehingga hawa nafsunya tunduk 
mengikuti ajaran yang aku bawa " ( syariat Islam ). Simak Q.S As Syams (91) : 9 - 15. 




9. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, 

10. dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 

11. (kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka melampaui batas, 

12. ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka, 

13. lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka: ("Biarkanlah) unta betina Allah dan 
minumannya". 

14. lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, Maka Tuhan mereka membinasakan 
mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka (dengan tanah), 

15. dan Allah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu. 



Ada 2 jenis zakat yang lain yaitu zakat fithroh dan zakat maal ( harta ) hanya wajib bagi yang 
mampu. 

SYARAT KE LIMA : MENJAGA KEHORMATAN 

Allah SWT bertirman dalam Q.S. Al Mukminun ayat 5-7 
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5. dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 

6. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; Maka Sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tiada tercela. 

7. Barangsiapa mencari yang di balik itu Maka mereka Itulah orang-orang yang melampaui 
batas. 

Dan mereka yang senantiasa menjaga kehormatan mereka kecuali terhadap istri-istri mereka , 
dari kalangan wanita merdeka maupun wanita budak. Maka dalam hal itu mereka tidak tercela, 
maka barangsiapa mencari ( penyaluran hasrat biologis ) diluar itu mereka adalah orang-orang 
yang melampaui batas. 

Berikut ini adalah contoh-contoh upaya menjaga kehormatan 
I. Menutup dan menjaga aurat 

Rasululloh Shallallahu alaihi wasallam : Jagalah auratmu kecuali terhadap istrimu. 

U. Tidak mendekati hal-hal yang menjurus ke dalam zina 

1 . Menyepi berduaan dengan lawan jenis tanpa ditemani mahramnya 

2. Memandang lawan jenis dengan bersyahwat. 

3. Berjabat tangan dengan lawan jenis bukan mahram 

4. Bergaul campur aduk antara pria dan wanita. 

5. Tidak mengenakan jilbab dan hijab. 

6. Serumah dengan ipar. 

7. Simak firman Allah Q.S. An Nuur 30 - 3 1 ; Al Ahzab : 59 , 30 - 34 Bila tidak cukup istri 
satu , boleh 2 , 3 atau paling banyak 4 , asal mampu berbuat adil Q.S An Nisa : 4 




30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat". 

31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 
dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 



Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki- 
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan 
laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang- 
orang yang beriman supaya kamu beruntung. 

Cp U J-^ ^_-.&J 0 J ~- i J J - ^o 3 ^» 

59. Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang 
mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
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30. Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, 
niscaya akan di lipat gandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat. dan adalah yang demikian 
itu mudah bagi Allah. 

31. dan barang siapa diantara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang saleh, niscata Kami memberikan kepadanya pahala dua 
kali lipat dan Kami sediakan baginya rezki yang mulia. 

32. Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. 
Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada 
penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah Perkataan yang baik, 

33. dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 
Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 

34. dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan Hikmah (sunnah 
nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut lagi Maha mengetahui. 
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4. berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu 



dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap 
lagi baik akibatnya. 

III. Selalu ingat kematian 

IV. Memahami hakekat kenikmatan jasadiyah 

1 . Kenikmatan yang sedikit. 

2. Kenikmatan yang menipu. 

3. Kenikmatan yang cepat berlalu (singkat). 

4. Kenikmatan yang membahayakan nasib kita di alam kubur dan alam akherat. 

V. Selalu ingat akibat perbuatan zina , lewat lesbianism antara lain 

1. Terkena penyakit kulit dan kelamin yang menjijikkan dan berbahaya seperti : 
penyakit kencing nanah ( Gonorrhoea ) , jengger ayam ( condiloma akuminata ) , 
raja singa ( sipilis ) dan AIDS. 

2. Merusak hubungan baik antara manusia bahkan dapat menimbulkan permusuhan. 

3. Dapat menyeret kepada tindakan aborsi. 

4. Dapat menyeret kepada tindakan pembunuhan karena ada pihak-pihak merasa 
dikhianati , dicemari nama baik keluarga dll. 

5. Merusak ketentraman hati , yang dapat menyeret kepada gangguan jiwa ringan , 
sedang maupun berat. 

6. Dihukum cambuk 100 x di depan umum dan diasingkan 1 tahun bagi yang belum 
menikah dan dirajam bagi yang sudah menikah dan berhubungan suami istri. 

7. Siksa yang berat dari Allah Subhanahu wata'ala waktu hidup , di alam kubur dan di 
alam akherat, bila tidak bertaubat dengan sungguh-sungguh. 



SYARAT KEENAM : SELALU MENUNAIAN AMANAT DAN 
MENEPATI JANJI 



8. dan mereka yang selalu memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. 

Dan mereka yang terhadap amanat dan janji , mereka selalu menjaga dan memperhatikan , 

menunaikan dan menepati ( Q.S Al Mukminuun (23) : 8 ) 

Menunaikan amanat dan menepati janji , hukumnya adalah wajib. Mengkhianati amanat dan 
tidak menepati janji adalah dosa besar karena ia telah meninggalkan kewajiban, termasuk 
perbuatan orang-orang munafik. 

Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam bersabda : " Ada empat sifat apabila semua ada pada 
seseorang maka ia adalah munafik murni ( tulan ). Barangsiapa ada salah satu dari empat sifat 
tersebut pada seseorang maka berarti ada sebagian sifat kemunafikan , sehingga ia meninggalkan 
sifat itu ( baru ia terbebas dari sifat kemunafikan ) : yaitu ; apabila diberi amnat , ia khianat , 
apabila berbicara ia berdusta , apabila berjanji ia ingkari ( tidak menepati ); apabila bertengkar 
maka ia berbuat fujur ( tidak benar , berbuat dosa ) ( H.R. Bukhori & Muslim ). 
Bila kita ingin masuk surga firdaus maka kita harus menunaikan amanat dan menepati janji. 
Amanat ada dua jenis : Pertama amanat dari Allah Subhanahu wata'ala kepada manusia , yaitu 
Allah Subhanahu wata'ala memberi amanat kepada manusia dengan kewajiban-kewajiban 
berupa syareat Islam agar dilaksanakan dalam kehidupan di dunia ini. Dengan imbalan berupa 
pahala apabila dilaksanakan dan akan disiksa apabila tidak dilaksanakan ( Q.S. Al Ahzab (33) : 



Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al Mukminun ayat : 8 




72). 





72. Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, 
Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, 
dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan Amat 
bodoh, 



Kedua : Amanat dari manusia , misalnya rakyat memberi amanat kepada pemimpin agar 
pemimpin berjalan di atas jalan Islam ; wali memberi amanat kepada suami agar mempergauli 
istri dengan makruf dan ihsan , pasien memberi amanat kepada dokter agar mengobati dan 
merawatnya dengan cara yang benar. 
Perjanjian ada dua macam : 

Pertama : Perjanjian manusia dengan Allah subhanahu wata'ala. Manusia sebelum dilahirkan 
oleh Allah Subhanahu wata'ala ke dunia , pernah berjanji akan mengibadahi Allah saja dan tidak 
akan mengibadahi syaithon ( Q.S. Yasin : 60 : Al A'raf (7) : 172 ). 
Kedua : Perjanjian manusia dengan manusia yang lain 

Misal perjanjian jual beli . perjanjian nikah , perjanjian simpan pinjam , perjanjian damai dsb. 
Semua amanat wajib kita tunaikan dan semua janji wajib kita tepati , agar kita termasuk 
penghuni Jannatul Firdaus. 



SYARAT KETUJUH : MENJAGA SHOLAT 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al Mu'minuun ayat 9 ; 

" Dan mereka yang senantiasa menjaga sholat-sholat mereka ". 
Yang dimaksud menjaga sholat adalah menjaga : 

1. Waktu sholat : yaitu melaksanakan sholat 5 waktu di awal waktunya. Hal ini sesuai 
dengan sabda Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam tatkala menjawab pertanyaan Abdullah Bin 
Mas'ud Rhadiyallahu Anhu : " Wahai Rosululloh perbuatan apa yang paling dicintai Allah ? 
Beliau Shallallahu alaihi wasallam menjawab : " Melaksanakan sholat tepat pada waktunya. Ibnu 
Mas'ud Rhadiyallahu Anhu bertanya lagi : Kemudian apalagi ? Beliau Shallallahu alaihi 
wasallam menjawab : " Berbuat baik kepada kedua orang tua, Ibnu Mas'ud Rhadiyallahu Anhu. 
masih bertanya lagi " Kemudian apalagi " Beliau Shallallahu alaihi wasallam menjawab : 
Berjihad di jalan Allah . ( H.R. Al bukhori dan Muslim ). 

2. Menjaga pelaksanaan sholat berjamaah di masjid bagi pria dan boleh di rumah bagi 
wanita dan berusaha untuk tidak tertinggal takbirotul ikhrom. 

3. Menyempurnakan ruku' dan sujudnya 

4. Menjaga keikhlasan niat. Berusaha memerangi godaan syaithon untuk riya'. 

5. Menjaga sholatnya dengan tidak melakukan kemusyrikan ( Q.S. Al Kahfi (18) : 110). 

110. Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan 
kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa 
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan 
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". 



6. Menjaga perasaan diawasi Allah Subhanhu wata'ala agar selalu hadir , buang semua 
ingatan perasaan , pikiran tertuju kepada selain Allah Subhanhu wata'ala dan bacaan sholat. 

7. Tetap beramal sholeh sebelum dan sesudah sholat , sehingga sholat kita sholat yang 
sholih bukan faasid ( rusak ) . Apabila sholat seseorang sholih maka sholihlah seluruh amal-amal 
yang lain. Sebagaimana sabda Rosululloh Shallallahu alaihi wasallam : " Yang pertama kali 
dihitung dari amal seorang hamba ( manusia ) pada hari kiamat adalah sholat. Apabila sholatnya 



sholih maka sholihlah seluruh amalnya yang lain. Apabila sholatnya rusak maka rusaklah 
seluruh amalnya" . ( H.R. Ath 
Thobroni ). 

Apabila kita menjaga sholat kita sebagaimana Allah Subhanhu wata'ala perintahkan maka Allah 
Subhanahu wata'ala pasti akan menjaga kita. Sebagaimana sabda Rosulloh Shallallahu alaihi 
wasallam ketika berpesan kepada Abdulloh Bin Abbas Rhadiyallahu Anhu : " Jagalah Allah ( 
perintah Allah / hukum-hukum Allah) pasti Allah akan menjagamu. Jagalah Allah niscaya Allah 
akan berpihak kepadamu " 
(H.shohih R. At Tirmidzi ). 



Demikianlah tujuh syarat masuk syurga tirdaus apabila semua syarat ada pada seseorang maka ia 
pasti mewarisi surga Firdaus. Namun apabila ada salah satu syarat saja tidak ada padanya maka 
ia tidak akan masuk jannatul Firdaus . Mengenai hal ini ada beberapa kemungkinan : 

Pertama : Apabila masih memiliki Ashlul Iman ( syarat pertama ) namun ada iman wajib yang 
tidak ada ( syarat kedua sampai dengan syarat ke tujuh ) maka ia akan disiksa di neraka sesuai 
dengan iman wajib yang ia tinggalkan atau ia diampuni bila ia mempunyai amalan yang 
menghapuskan dosa-dosa seperti jihad fii sabilillah atau atas kehendak Allah Subhanhu wata'ala 
untuk mengampuninya. Setelah ia disiksa di neraka sesuai dengan kadar dosa nya maka barulah 
ia dimasukkan ke jannah. 

Kedua : Apabila ia tidak memiliki Ashlul Iman maka ia akan masuk ke dalam neraka kekal 
abadi selama- lamanya. Naudzubillahi min dzaalika. 

Marilah kita berdoa dan berusaha agar semua syarat masuk surga Firdaus kita miliki dan 
akhirnya kita benar-benar masuk ke dalamnya Amiin. 

Ketika kita hidup di dunia dan selalu berusaha untuk memiliki syarat-syarat untuk masuk jannah 
maka saat itulah Allah subhanahu wata'ala melimpahkan ketenangan jiwa. Ketika kita 
menghadap Allah Subhanahu wata'ala pada saat kematian kita maka malaikat akan 
mengerumuni kita seraya membesarkan hati kita dengan dukungan mereka : janganlah kamu 
takut dan bersedih bahkan bergembiralah dengan syurga yang dijanjikan Allah Subhanahu 
wata'ala kepadamu ( Q.S. Fushilat (41) : 30 - 36 ). 
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30. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb Kami ialah Allah" kemudian mereka 
meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah 
yang telah dijanjikan Allah kepadamu". 



31. kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. 

32. sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

33. siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah, 
mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?" 

34. dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih 
baik, Maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara Dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia. 

35. sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan 
tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai Keuntungan yang besar. 

36. dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, Maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 

Allah Subhanahu wata'ala menyeru dengan panggilan mesra " Wahai jiwa yang tenang 
kembalilah kamu kepada Rabb mu dalam keadaan ridho dan diridhoi . Maka masuklah kamu ke 
dalam kelompok hamba-hamba Ku dan masuklah ke dalam surga Ku " 



27. Hai jiwa yang tenang. 

28. Kembalilah kepada Rabbmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. 

29. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, 

30. masuklah ke dalam syurga-Ku. 



Akhirnya marilah kita berdoa " Yaa Rabb kami berilah kami di dunia ini kebaikan dan di akhirat 
kebaikan dan jauhkanlah kami dari siksa api neraka ". 
( Q.S. Al Baqoroh (2) : 201. 



201. dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Rabb Kami, berilah Kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka"[127]. 

[127] Inilah doa yang sebaik-baiknya bagi seorang Muslim. 
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